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ABSTRAK 

Hafid Setya Ananda (1710311016) “Respon Pertumbuhan Tanaman Puring 

(codiaeum variegatum l.) dengan metode stek batang Terhadap Bentuk Pemotongan 

Bahan Stek Dan Komposisi Media” Dosen pembimbing utama Ir Bagus Tripama MP. 

Dosen pembimbing anggota Ir Insan Wijaya MP. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pemotongan bahan stek terhadap 

pertumbuhan stek tanaman puring. untuk mengetahui komposisi media tanam yang cocok 

digunakan dalam stek tanaman puring. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan 

Universitas Muhammadiyah Jember, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. Dimulai 

pada bulan Februari 2021 sampai April 2021dengan ketinggian tempat ± 101 meter di atas 

permukaan laut. Penelitian ini dilakukan secara factorial (3 x 5) dengan pola dasar 

Rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor pertama pemotongan 

bahan stek yang terdiri dari P1(pemotongan horizontal), P2 (pemotongan menyisip), P3 

(pemotongan meruncing). Faktor kedua komposisi media tanam M0 (tanah), M1 (tanah + 

arang sekam), M2 (tanah + cocopeat), M3 (tanah + kulit kopi), M4 (tanah + blotong tebu) 

dengan perbandingan ( 1:1 ).Model pemotongan berpengaruh terhadap persentase hidup. 

jumlah tunas 30 dan 60 hst, Panjang tunas 30 ,45 dan 60 hst, panjang dan jumlah akar 45 hst, 

jumlah akar 60 hst. P3 (pemotongan meruncing) merupakan perlakuan terbaik dalam 

meningkatan pertumbuhan tanaman puring. Perlakuan media berpengaruh terhadap 

persentase hidup, panjang tunas 30, 45 dan 60 hst, jumlah tunas 30, 45 dan 60, panjang akar 

dan, jumlah akar 60 hst, panjang akar jumlah akar 45 hst, panjang akar 60 hst, volume akar. 

Perlakuan M3 (kompos kulit kopi) menjadi perlakuan terbaik dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman puring. Interaksi  interaksi perlakuan P2M3 (pemotongan menisip + 

kulit kopi) merupakan interaksi terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman puring.  

Kata kunci: Pemotongan, Media, Stek, Puring 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the shape of the cutting material on the growth of croton 

cuttings. The purpose of this study was to determine the composition of the planting media 

suitable for use in croton cuttings. This research was carried out at the Experimental Garden 

of the Muhammadiyah University of Jember, Sumbersari District, Jember Regency. Starting 

in February 2021 until April 2021 with an altitude of ± 101 meters above sea level. This 

research was conducted in a factorial (3 x 5) with the basic pattern of Randomized Block 

Design (RAK) consisting of 2 factors the first factor is cutting the cutting material which 

consists of P1 (horizontal cutting), P2 (inserting cutting), P3 (tapered cutting). The second 

factor was the composition of the growing media M0 (soil), M1 (soil + husk charcoal), M2 

(soil + cocopeat), M3 (soil + coffee husk), M4 (soil + sugarcane blotting) with a ratio (1:1). 

The cutting model has an effect on the percentage of life. number of shoots 30 and 60 days 

after planting, length of shoots 30,45 and 60 days after planting, length and number of roots 

45 days after planting, and number of roots 60 days after planting. P3 (tapered cutting) is the 

best treatment in increasing the growth of croton plants. Media treatment affected the 

percentage of life, shoot length 30, 45 and 60 days after planting, number of shoots 30, 45 

and 60, root length and, number of roots 60 days after planting, root length and number of 

roots 45 days after planting, root length 60 days after planting, and root volume. The M3 

(coffee skin compost) treatment was the best treatment in increasing the growth of croton 

plants. The interaction interaction between P2M3 treatment (cutting inserts + coffee husk) 

was the best interaction in increasing the growth of croton plants. 

Keywords: Cutting, Media, Cuttings, Croton. 

PENDAHULUAN 

Puring atau yang dikenal dengan croton (Codiaeum varigatum L.) adalah tanaman hias 

yang bernilai tinggi. Menurut Upadani et al., (2013) tanaman yang dulu lebih dikenal sebagai 

tanaman pendamping makam dan pagar, saat ini lebih dikenal sebagai tanaman hias yang 

menghiasi perumahan elit, kantor dan hotel. Bentuk dan warna daunnya yang khas dan 

berwarna-warni mampu memikat konsumennya untuk mengoleksi puring. Banyaknya 

varietas tanaman puring membuka peluang besar bagi masyarakat yang menyukai tanaman 

puring untuk dibudidayakan. Puring adalah tanaman yang mempunyai manfaat daun paling 

baik dalam menyerap unsur plumbum (Pb/timah hitam/timbal) yang bertebaran di udara 

terbuka yaitu 2,05 mgr/liter (Rahman, 2008). Seiring dengan manfaat tanaman puring sebagai 

tanaman penyerap timbal di udara dan sebagai tanaman hias dapat mengikat peminat 

masyarakat untuk membudidayakan tanaman puring. 



 

 

Stek merupakan metode penggandaan tanaman dengan memanfaat bagian tanaman 

baik batang, daun dan akar. Tujuan dalam penggandaan  tanaman melalui stek adalah untuk 

mendapatkan peluang penurunan sifat indukan tinggi, serta adanya peningkatan sistem 

pertumbuhan perakaran serta bibit tanaman yang ditanam lebih mampu dan cepat beradaptasi 

dengan lingkungan (Rochiman, 2008).  Kendala yang ada pada perbanyakan tanaman melalui 

stek ini yaitu batang stek tidak tumbuh tunas, mudah busuk, dan pertumbuhan yang relatif 

melambat serta perakaran sulit terbentuk. Akar pada stek terbentuk karena pelukaan, dan akar 

terbentuk dari jaringan parenchym ( Moko 2004). (Mashudi, 2015) menabahkan tanaman 

kastuba yang di budidayakan dengan stek pucuk, bahan stek yang di potong secara mendatar, 

bentu “V” dan miring 45 derajat model pemotongan tersebut mempengaruhi penyerapan 

nutrisi yang di perlukan tanaman. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini di lakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Univeraitas 

Muhammadiyah Jember yang bertempat di Jln. Karimata No. 49, Kecamatan Sumber 

Sumbersari, Kabupaten Jember. Dimulai pada bulan februari 2021 sampai  april 2021 dengan 

ketinggian tempat ± 101 meter di atas permukaan laut. Penelitian ini di lakukan 

menggunakan rancangan acak lengkap RAK dengang 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan. 

Faktor pertama model pemotongan yang terdiri yaitu: P1 : pemotongan pangkal batang 

dengan bentuk horizontal, P2: pemotongan pangkal batang dengan bentuk menyisip. P3  : 

pemotongan pangkal batang dengan bentuk meruncing. Faktor kedua komposisi media terdiri 

dari: M0 :Tanah, M1 : tanah + arang sekam, M2 : tanah + cocopeat,  M3 : tanah + kulit kopi, 

M4 : tanah + ampas tebu. Adapun variable pengamatan meliputi: persentase hidup, panjang 

tunas, jumlah tunas 30, 45, 60 hst, panjang akar, jumlah akar, volume akar, laju pertumbuhan 

akar 45 dan 60 hst. Analaisis penelitina ini menggunakan analisis ragam (ANOVA), jika hasil 

perlakuan menunjukkan perbedaan maka dilanjutkan dengan uji Duncan (DMRT) taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persentase Hidup (%) 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan model pemotongan pada parameter 

perentase hidup setek puring  menunjukkan berbeda nyata yang di sajikan pada Tabel 2.



 

 

 

Tabel 2. Rerata persentase hidup yang dipengaruhi oleh perlakuan model pemotongan. 

Model Pemotongan Persentase Hidup 60 hst (%) 

P1 0.93 ab 
P2 0.91 b 
P3 0.96 a 

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5% 

Menurut Ramadan, et.,al, (2016) ; Putri, (2006) ; Winten, et al (2017). Keberhasilan 

setek dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor internal antara lain adalah genotip 

suatu tanaman, pemilihan jaringan tanaman dan umur fisiologis setek, panjang setek, 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman setek tidak hanya di pengaruhi oleh unsur hara 

(makro/mikro) secara cukup, teapi juga faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban dan 

intensitas cahaya, dengan adanya faktor – faktor tersebut terpenuhi  pertumbuhan bibit setek 

puring dapat berjalam secara optimal. 

Hasil analisis ragam parameter persentase setek hidup yang dipengaruhi oleh media 

menunjukkan bahwa berbeda sangat nyata (Tabel 1). Adapun rerata tersebut disajikan pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Rerata persentase hidup yang dipengaruhi oleh perlakuan media tanam 

Media Persentase Hidup 60 hst  (%) 
M0 0.91 b 
M1 0.93 b 
M2 0.92 b 
M3 0.99 a 
M4 0.92 b 

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan   berbeda 

tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%  

 Stek dikatakan berhasil apabila terdapat tunas dan akar pada batang stek penambahan 

bahan organik kompos kulit kopi memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga 

terjadi perombakan baik tekstur, struktur, porositas tanah sehingga proses pertumbuhan setek 

bibit puring dapat tumbuh dengan optimal. Menurut Ariyanto, (2012) ; Saljuna (2012), 

penambahan bahan organik pada tanah secara langsung dapat memperbaiki sifat kimia, fisik 

dan biologi tanah, selain itu mampu meningkatkan kapasitas tukar kation tanah, sehingga 

kemampuan serapan hara meningkat. 

Adapun interaksi antara model pemotongan dan kombinasi media tanam pada 

parameter persentase setek hidup disajikan pada Tabel 4 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Tabel 4. Pengaruh interaksi model pemotongan dengan komposisi media terhadap         
Persentase stek hidup. 

Kombinasi Perlakuan Persentase setek hidup (%) 

P2M3 1.00 a 
P3M3 1.00 a 
P1M1 0.97 ab 
P1M0 0.93 abc 
P1M2 0.93 abc 
P1M3 0.93 abc 
P2M1 0.93 abc 
P3M0 0.93 abc 
P3M1 0.93 abc 
P3M2 0.93 abc 
P1M4 0.90 bcd 
P2M2 0.90 bcd 
P2M0 0.87 cd 
P3M4 0.87 cd 
P2M4 0.83 d 

Keterangan :Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%  

 Persentase hdup stek tinggi dikarenakan beberapa faktor diantaranya faktor internal dan 

eksternal Menurut Fitri, T. et al (2021) faktor yang mempengaruhi pertumbuhan stek yaitu 

faktor internal yakni faktor genetik, enzim dan hormon, sedangkan faktor eksternal meliputi 

nutrisi, cahaya, air, suhu, dan kelembaban cukup hara dan mineral. Komposisi hara yang 

tidak lengkap serta belum munculnya akar pada bahan stek menyebabkan tanaman hanya 

mengandalkan cadangan makanan yang berasal dari dalam tanaman itu sendiri 

Jumlah tunas  

Hasil analisis ragam parameter jumlah tunas yang dipengarhi model pemotongan 30 

hst menunjukan berbeda sangat nyata, pada umur 45 hst tidak berbeda nyata dan 60 hst 

menunjukkan berbeda sangat nyata. Adapun hasil analisi tersebut disajikan pada Tabel 5 

Tabel 5 Respon  model pemotongan  terhadap jumlah  tunas (30, 45, dan 60 hst). 

Pemotongan  
Jumlah Tunas 

30 HST 45 HST 60 HST 

P1 (pemotongan horizontal) 2.69 b 3.17 a 3.04 b 

P2 (pemotongan menyisip) 3.44 a 3.62 a 3.72 a 

P3 (pemotongan meruncing) 3.19 a 3.48 a 3.73 a 

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukan berbeda tidak 

nyata pada uji jarak beranda Duncan taraf 5%. 



 

 

Munculnya tunas pada batang stek disebabkan tersedianya zat makanan yang 

mencukupi sehngga sehinga keberadaan fitohormon aktif dalam membelah sel. Menurut 

Kusmiati (2003); Prastowo et al. (2006 ) ; Asra, et.,al (2020), munculnya tunas pada bahan 

stek dipengaruhi cadangan makanan yang terkandung dalam bahan stek, yang didukung oleh 

lingkungan tumbuh seperti suhu, ketersedia air, cahaya dan unsur dari tanah media yang 

digunakan. Egamberdieva (2013) ; Khan et al (2006) kandungan karbohidrat dalam tanaman 

dibutuhkan untuk pembentukan dan pertumbuhan suatu jaringan tanaman, laju pertumbuhan 

yang cepat memerlukan karbohidrat lebih banyak. 

Hasil analisis ragam parameter jumlah tunas yang dipengarhi media tanam pada 

parameter jumlah tunas 30 hst mrnunjukan berbeda nyata pada umur 45 hst berbeda sangat 

nyata dan 60 hst menunjukkan berbeda nyata. Adapun hasil analisi tersebut disajikan pada 

Tabel 6 

Tabel 6: Respon media tanam terhadap jumlah tunas (30. 45, dan 60 hst) 

Komposisi Media Tanam 
Jumlah Tunas  

30 hst 45 hst 60 hst 

M0 ( tanah) 2.62 bb 2.71 cc 2.93 b 
M1 (tanah + arang sekam) 3.04 ab 3.31 bc 3.51 ab 
M2 (tanah + cocopeat) 3.27 aa 3.44 ab 3.60 a  
M3 (tanah + kulit kopi) 3.16 aa 3.71 ab 3.58 ab 
M4 (tanah + blotong tebu) 3.44 aa 3.96 aa 3.87 a 

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukan berbeda 

tidak nyata pada uji jarak beranda Duncan taraf 5%. 

  Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tunas yaitu keseimbangan fitohormo 

(hormone pertumbuhan) dan lingkungan. Menurut Swarts (2018) kemampuan perakaran stek 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti musim, media tumbuh, zat pengatur tumbuh dan 

asal stek. Muhsin, (2011) ; Helena, (2012) mengatakan blotong memberikan pengaruh 

terhadap kapasitas atau kemampuan tanah dalam menahan air, blotong dapat meningkatkan 

jumlah ruang pori tanah, berat isi tanah dan memperbesar jumlah air tersedia dalam tanah. 

Sehingga terjadi perombakan kondisi media tanah salah satunya kelembapan sekitar stek. 

Menurut Hidayati dan Saefudin (2002), suhu udara berpengaruh pada pertumbuhan, 

perkembangan dan hasil tanaman serta masa hidup suatu tanaman.  

  Panjang tunas (cm) 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan model pemotongan pada parameter 

panjang  tunas 30 hst menunjukkan berbeda sangat nyata. Adapun rerata panjang tunas yang 

dipengaruhi model pemotongan disajikan pada Tabel 7. 



 

 

 

Tabel  7: Respon  model pemotongan  terhadap panjang tunas (30, 45, dan 60 hst). 

Pemotongan  
Panjang tunas (cm) 

30 HST 45 HST 60 HST 

P1 (pemotongan horizontal) 6.16 b 7.48 b 8.12 b 
P2 (pemotongan menyisip) 8.18 a 9.04 a 9.47 a 
P3 (pemotongan meruncing) 8.79 a 8.76 a 9.26 a 
Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukan berbeda tidak 

nyata pada uji jarak beranda Duncan taraf 5%. 

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan stek yaitu perlakuan yang diberikan kepada 

stek dan lingkungan. Meurut Yuliawan, (2019) permukaan pangkal stek yang luas 

mengakibatkan jumlah akar yang tumbuh akan lebih banyak. Cahyadi et al (2017) ; Asra et al 

(2020) juga berpendapat Persediaan karbohidrat dan nitrogen dapat membangkitkan 

fitohormon salah satunya auksin, ketersediaan hormon auksin pada stek beperan dalam 

merangsang pertumbuhan akar dan tunas, memepercepat pembelahan, perpanjangan sel dan 

perkembangan jaringan sel. Semakin tinggi kandungan zat makanan dan keseimbangan 

fitohoromon pada bahan stek yang digunakan memungkinkan tunas dan akar akan tumbuh 

lebih cepat. 

Hasil analisis ragam parameter jumlah tunas yang dipengarhi media tanam pada 

parameter jumlah tunas 30 hst menunjukan berbeda sengat nyata pada, umur 45 dan 60 hst 

menunjukkan berbeda nyata. Adapun hasil analisi tersebut disajikan pada Tabel 8 

Tabel 8: respon macam media tanam terhadap jumlah tunas (30. 45, dan 60 hst) 

Komposisi Media Tanam 
Panjang Tunas 

30 HST 45 HST 60 HST 

M0 ( tanah) 6.36 b 7.22 bb 7.69 cc 
M1 (tanah + arang sekam) 8.69 a 9.27 aa 9.64 ab 
M2 (tanah + cocopeat) 8.76 a 8.47 ab 9.24 ab 
M3 (tanah + kulit kopi) 8.26 a 9.04 aa 9.80 aa 
M4 (tanah + blotong tebu) 6.49 b 8.13 ab 8.37 bc 

Keterangan:Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukan berbeda tidak 

nyata pada uji jarak beranda Duncan taraf 5%. 

Pada umur 30 hst media tanam M2 (tanah + cocopeat) mendapatkan nilai rerata 

tertinggi. Cocopeat sebagai media tanam memiliki karakteristik yang mampu mengikat dan 

menyimpan air dengan kuat, serta mengandung unsur-unsur hara esensial. Awang et al 

(2009) ; Irawan et al (2014) ; Soerya et al (2020) Cocopeat telah dikenal memiliki kapasitas 



 

 

menyerap air yang tinggi sehingga menyebabkan pergerakan udara dalam air buruk, aerasi 

yang rendah dapat mempengaruhi difusi oksigen ke akar.   

 Panjang tunas pada umur 45 hst perlakuan M1 (tanah + arang sekam) mendapatkan 

nilai rerata tertinggi. Arang sekam dapat memperbaiki sifat fisik tanah sehingga media 

tersebut dapat mendorong tanaman untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. Arang 

sekam memiliki sifat yang remah dan mudah menyerap air. Menurut Wuryan, (2008) ; 

Agustin et al., (2014) arang sekam sebagai salah satu bahan organik media tanam dapat 

menjaga kelembaban media. sekam bakar lebih porous karena memiliki pori-pori makro dan 

mikro yang hampir seimbang, sehingga sirkulasi udara yang dihasilkan cukup baik serta 

memiliki daya serap air yang optimal sehingga dapat meningkatkan pemanjangan dan 

perkembangan akar. 

Pada umr 60 hst perlakuan M3 (tanah + kulit kopi) memiliki nilai rerata tertinggi 

diduga dalam penambahan bahan organik dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hal ini 

sesuai dengan literature (Pujiyanto, 2005) yang menyatakan bahwa limbah kulit buah kopi 

memiliki kadar bahan organik dan unsur hara yang memungkinkan untuk memperbaiki sifat 

– sifat tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar C-organik kulit buah kopi adalah 

45,3 %, kadar nitrogen 2,98 %, fosfor 0,18 % dan kalium 2,26 %. Selain itu kulit buah kopi 

juga mengandung unsur Ca, Mg, Mn, Fe, Cu dan Zn. 

Panjang akar 45 hst (cm)  

Hasil analisis ragam parameter persentase hidup yang dipengaruhi oleh media 
menunjukkan bahwa berbeda  nyata (Tabe l). Adapun rerata tersebut disajikan pada Tabel 13. 
Tabel 13. Rerata panjang akar  yang dipengaruhi oleh perlakuan model pemotongan 

Model Pemotongan Panjang akar 45 hst 

P1 10.05 a a 
P2 7.88 b 
P3 9.57   ab 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%  

 Proses pertumbuhan akar puring sangat bergantung pada kandungan karbohidrat 

yang ada pada bahan setek, jika kondisi zat makanan yang ada pada bahan setek tercukupi 

maka proses pertumbuhan akar cenderung optimal. Menurut Mangoendidjojo (2003) ; 

Sudomo et al, (2007) kandungan cadangan makanan (karbohidrat dan nitrogen) dan 

keseimbangan hormon auksin merupakan komponen yang sangat mempengaruhi 

pembentukan akar pada setek. Tingginya hormon auksin endogen disebabkan oleh 



 

 

penggunaan bahan stek juvenil yang sudah cukup untuk menginduksi terbentuknya akar (de 

Souza et al., 2014).  

Hasil analisis ragam parameter panjang akar yang dipengaruhi oleh media 

menunjukkan bahwa berbeda sangat nyata (Tabel 1). Adapun rerata tersebut disajikan pada 

Tabel 14. 

Tabel 14. Rerata panjang akar  yang dipengaruhi oleh perlakuan media tanam 

Media  Panjang akar 45 hst (cm) 

M0 6.66 c    c        
M1 9.92 abab  
M2 11.12 a   aa 
M3 9.56 abca 
M4 8.58 bcca 

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%  

  Faktor pertumbuhan akar dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti struktur tekstur 

tanah, penambahan bahan organik dapat meningkatkan kondisi tanah menjadi remah. 

Menurut Mulyani, et al (2018) Pemberian komposisi berbagai bahan campuran media untuk 

pertumbuhan memberikan keuntungan berlipat terhadap kondisi media dalam pertukaran 

udara (aerasi) dan pertukaran kation dalam penyerapan hara sehingga akan menghasilkan 

bibit tanaman yang memiliki pertumbuhan yang baik. Sependapat dengan Casanova et al, 

(2013) penurunan bahan organik tanah menyebabkan hilangnya stabilitas struktural, 

mengakibatkan tanah menjadi lebih rentan terhadap pemadatan. Semakin padatnya tanah 

akan mempersulit perakaran untuk menembus tanah, maka proses pertumbuhan akar menjadi 

terganggu sehingga akar tanaman menjadi pendek. Hal tersebut dapat dibuktiksn pada 

perlakuan M0 (tanah). 

Menurut Ruskandi & Odis Setiawan (2003) mengatakan serbuk kelapa mengandung 

unsur hara kalium yang tinggi, nitrogen dan fosfor yang dapat mendukung pertumbuhan 

tanaman. K (kalium) yang tinggi. Kalium juga berperan dalam mengatur distribusi air dalam 

jaringan dan sel, transportasi unsur hara dari akar ke daun, akumulasi, dan translokasi 

sukrosa, pengisian biji, dan umbi, pertumbuhan akar, sintesis selulosa, memperkuat dinding 

sel, dan batang (Susila 2004). 

Jumlah Akar 45 hst 

Hasil analisis ragam parameter jumlah akar yang dipengaruhi oleh media 

menunjukkan bahwa berbeda sangat nyata (Tabel 1). Adapun rerata tersebut disajikan 

pada Tabel 23. 



 

 

 

Tabel 22. Rerata jumlah akar 45 hst yang dipengaruhi oleh perlakuan model 

pemotongan 

Model Pemotongan jumlah akar 45 hst 

P1 25.73 b 

P2 29, 07 ab 

P3 29, 53 a 

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%  
Pertumbuhan akar pada tanaman puring tentunya dipengruhi oleh faktor internal dan 

eksteral. Faktor internal yaitu berkaitan dengan kondisi batang setek, seperti kandungan zat 

makanan yang ada pada bahan setek, zat makanan yang tinggi berada pada batang yang 

juvenile. Menurut Amri et al. (2010) dimana stek juvenil mencatat persentase perakaran yang 

lebih tinggi serta stek dewasa menunjukan laju pembentukan kalus yang lebih tinggi. Dengan 

adanya kandungan zat makanan yaitu karbohidrat yang mencukupi akan merangsang 

pembelahan sel pada tanaman. Terjadinya pembelahan sel pada tanman disebabkan oleh 

hormon pertumbuhan yaitu auksin dan sitokini. Faktor eksternal berkaitan dengan 

lingkungan, suhu, kelembapan,  

Hasil analisis ragam parameter jumlah akar pada umur 45 yang  dipengaruhi oleh 

media menunjukkan bahwa berbeda  nyata (Tabel 1). Adapun rerata tersebut disajikan pada 

Tabel 17 

Tabel 23. Rerata jumlah akar  yang dipengaruhi oleh perlakuan media tanam 

Media  Jumla akar 45 hst 

M0 26.89 abb 

M1 25.44 b 

M2 28.67 ab 

M3 29.78 aa 

M4 29.33 a 

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5% . 
 

Pada umur 45 hst perlakuan tertinggi terdapat pada M3 (tanah +kulit kopi) diduga pada 

media tersebutmerupakan media campuran sehingga terhindar dari pemadatan tanah saat 

penyiraman. Menurut Hapsoh dan Sukemi (2017), penambahan bahan organik ke tanah 

secara langsung dapat memperbaiki sifat kimia, fisika, biologi tanah serta meningkatkan 

pertumbuhan akar.   



 

 

Panjang akar 60 hst (cm) 

Hasil analisis ragam parameter panjang akar yang dipengaruhi oleh media 

menunjukkan bahwa berbeda nyata (Tabel 1). Adapun rerata tersebut disajikan pada Tabel 9 

Tabel 9. Rerata panjang akar yang dipengaruhi oleh perlakuan media tanam 

Media Panjang akar 60 hst 
M0 8.64 cc 
M1 13.06 aa 
M2 12.25 ab 
M3 12.37 ab 
M4 11.09 bb 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda 
tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5% 

  Besarnya ruang pori pada tanah sangat baik untuk pertumbuhan akar. Arang sekam 

memiliki sifat yang remah dan mudah menyerap air. Menurut Wuryan, (2008) ; Agustin et 

al., (2014) arang sekam sebagai salah satu bahan organik media tanam dapat menjaga 

kelembaban media. sekam bakar lebih porous karena memiliki pori-pori makro dan mikro 

yang hampir seimbang, sehingga sirkulasi udara yang dihasilkan cukup baik serta memiliki 

daya serap air yang optimal sehingga dapat meningkatkan pemanjangan dan perkembangan 

akar 

Jumlah Akar    

Hasil analisis ragam parameter  jumlah akar yang dipengaruhi oleh media 

menunjukkan bahwa berbeda sangat nyata (Tabel 1). Adapun rerata tersebut disajikan pada 

Tabel 10. 

Tabel 10. Rerata jumlah akar  yang dipengaruhi oleh perlakuan model pemotongan 

Model Pemotongan Jumlah akar  60 hst 
P1 25.92 b 
P2 31.29 a 
P3 27.64 b 

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda 
tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5% 

  Pada model pemotongan dapat mempengaruhi banyaknya akar yang muncul.  

Menurut Wijaya and Budiana, (2014) bentuk pemotongan bagian pangkal miring akan 

memperoleh permukaan pangkal setek yang lebih luas sehingga jumlah akar yang tumbuh 

akan lebih banyak, selain itu akan di hasilkan satu akar yang besar di bagian ujung irisan 

karena pada tempat itu terjadi akumulasi zat tumbuh. Pembentukan akar diawali dengan 

metabolisme cadangan nutrisi yang mengubah karbohidrat menjadi gula, yang selanjutnya 

menghasilkan energi untuk mendorong pembentukan primordia akar menjadi akar (Putri et 

al. 2014). 



 

 

Hasil analisis ragam parameter jumlah akar yang dipengaruhi oleh media 

menunjukkan bahwa berbeda sangat nyata (Tabel 1). Adapun rerata tersebut disajikan pada 

Tabel 11. 

Tabel 11. Rerata jumlah akar yang dipengaruhi oleh perlakuan media tanam 

Media  Jumlah akar 60 hst 
M0 21.04 b 
M1 29.69 a 
M2 31.42 a 
M3 31.04 a 
M4 28.22 a 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda  

tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5% . 

Hartman dan Kester (1990), mengemukakan bahwa pembentukan akar dipengaruhi 

oleh media tanam. Media tanam merupakan faktor luar yang paling berpengaruh terhadap 

keberhasilan perakaran.Berdasarkan penelitian Lakitan (2007) ; Alikhani et al., (2011) ; 

Bhardwaj, (2014) keberhasilan perakaran pada setiap stek dipengaruhi oleh interaksi 

beberapa faktor seperti ketersediaan air, oksigen, dan nutrisi dalam media pertumbuhan. Air 

merupakan sumber kehidupan bagi mahluk hidup, salah satunya adalah tanaman, fungsi air 

yaitu sebagai sumber pelarut unsur hara yang terdapat pada media tanam, sehingga peranan 

air sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman puring, Dari data diatas peranan bahan 

organik sangat berbeda nyata dalam pertumbuhan akar, bahan organik dapat memperbaiki 

sifat fisika tanah sehingga sangat bailk sekali untuk pertumbuhan akar.  

Adapun interaksi antara model pemotongan dan kombinasi media tanam pada 

parameter jumlah akar 60 hst disajikan pada Tabel 12. 

Tabel 12. Pengaruh interaksi model pemotongan dengan komposisi media 60 hst 

Kombinasi Perlakuan Jumlah Akar 60 hst 

P2M3 36.93 a 
P2M4 36.87 ab 
P2M2 33.87 abc 
P3M2 30.53 abcd 
P1M1 29.87 abcd 
P1M2 29.87 abcd 
P3M1 29.60 bcde 
P2M1 29.60 bcde 
P3M3 28.20 cdef 
P1M3 28.00 cdef 
P3M4 26.33 cdefg 
P3M0 23.53 defg 
P1M4 21.47 efg 
P1M0 20.40 fg 
P2M0 19.20 g 

Keterangan:  Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 



 

 

berbeda tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%  

  Terdapat interaksi anatara model pemotongan dengan komposisi media tanam  dapat 

mempengaruhi pertumbuhan akar, luasnya pelukaan pada batang memungkinkan penyerapan 

nutrisi menjai meningkat. Menurut  Wijaya and Budiana, (2014) bentuk pemotongan bagian 

pangkal miring akan memperoleh permukaan pangkal setek yang lebih luas sehingga jumlah 

akar yang tumbuh akan lebih banyak. 

Media tanam merupakan tempat tumbuhnya akar tanaman semakin baik konidisi media 

dapat meningkatkan pertumbuhan akar tanaman puring. Kuit kopi sebagai bahan organik 

dapat memperbaiki sifat tanah, sehingga pertmbuhan akar tanaman menjadi optimal. 

Berdasarkan penelitian Sahputra et al., (2013) menjelaskan bahwa pemberian kompos kulit 

kopi juga mampu meningkatkan jumlah daun hingga 24,96% dan diameter umbi sebesar 

25,59% pada pertumbuhan bawang merah.    

Volume Akar (cm3) 

Hasil analisis ragam parameter volume akar yang dipengaruhi oleh media 

menunjukkan bahwa berbeda  nyata (Tabel 1). Adapun rerata tersebut disajikan pada Tabel 

18. 

Tabel 18. Rerata Volume Akar yang dipengaruhi oleh perlakuan media tanam 

Media  Volume akar  60 hst 
M0 1.85 bb 
M1 2.75 ab 
M2 3.20 aa 
M3 3.21 aa 
M4 3.41 aa 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada uji jarak Berganda Duncan taraf 5%  

Pemberian bahan organik pada tanah dapat meningkatkan pertumbuhan perakaran. 

Tanah yang mengandung bahan organik dapat membuat tanah menjadi remah sehingga akar 

tanaman akan mudah menemebus tanah. Menurut Apriliani (2010) ampas tebu merupakan 

sisa bagian batang tebu dalam proses ekstraksi tebu yang memiliki kadar air berkisar 46-52%. 

Dengan demikian ketersediaan air di dalam media tanam tercukupi. Tanaman dengan volume 

akar yang tinggi dapat mengabsorbsi lebih banyak air sehingga mampu bertahan pada kondisi 

kekurangan air peningkatan volume akar disebabkan terjadinya respons morfologis yang 

penting dalam proses adaptasi tanaman terhadap kekurangan air (Budiasih, 2009). 



 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis respon pertumbuhan akar tanaman puring 

(Codiaeum Variegatum L.) terhadap bentuk pemotongan bahan stek dan macam 

komposisi media dapat disimpulkan sebagai merikut: 

1. Bentuk pemotongan berpengaruh terhadap persentase hidup, jumlah tunas 30 dan 

60 hst, panjang tunas 30, 45 dan 60 hst, panjang akar 45 hst, jumlah akar 45 dan 

60 hst. (pemotongan meruncing) merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatan 

pertumbuhan tanaman puring. 

2. Komposisi media berpengaruh terhadap persentase hidup, panjang tunas 30, 45 

dan 60 hst, jumlah tunas 30, 45 dan 60 hst, panjang akar 45 dan 60 hst, jumlah 

akar 45 dan 60 hst, dan volume akar. Perlakuan media (Blotong Tebu) merupakan 

perlakuan terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman puring. 

3. Interaksi antara perlakuan pemotongan dan komposisi media berpengaruh terhadap 

persentase hidup, jumlah akar 60 hst, interaksi perlakuan (pemotongan 

menisip+kulit kopi) merupakan interaksi terbaik dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman puring.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pernelitian ini dalam perbanyakan vegetatif stek batang 

penulis menyarankan menggunakan bentuk pemotongan meruncing dan komposisi 

media tanam blotong tebu. Mengingat setiap tanaman menghendaki tempat tumbuh 

yang berbeda-beda, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada tanaman yang 

lainnya. 
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